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ABSTRAK

Muhammad Saleh. 02240523024, “Makna Simbolik dalam Kisah
Samiri pada Surah Taha Ayat 85-96: Analisis Hermeneutika Simbol Paul
Ricoeur”

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan struktur historis dan
naratif kisah Samiri dalam Surah Taha ayat 85-96 menurut tafsir klasik
dan kontemporer, menelusuri munasabah atau keterkaitan kisah tersebut
dengan ayat-ayat lain, serta menganalisis pemaknaan simbol-simbolnya
melalui hermeneutika Paul Ricoeur guna menemukan relevansinya dengan
tantangan teknologi masa kini.

Penelitian ini merupakan studi kepustakaan dengan pendekatan
kualitatif yang menerapkan kerangka teori mimesis Paul Ricoeur untuk
membaca lapisan makna simbolik dalam teks. Analisis dilakukan melalui
tiga tahapan, yaitu mimesis satu untuk memahami konteks narasi dan
fitnah sebagai ujian, mimesis dua untuk mengonfigurasi simbol anak sapi,
emas, dan sosok Samiri, serta mimesis tiga untuk merefigurasi makna
tersebut secara kritis ke dalam realitas masa kini.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara historis mentalitas Bani
Israil yang rapuh secara keyakinan pasca yang membuat mereka rentan
terhadap manipulasi, sedangkan secara naratif kisah ini menempatkan
Samiri sebagai tokoh yang memanfaatkan celah tersebut. Analisis
munasabah mengungkap bahwa kisah ini saling melengkapi dengan Surah
Al-A’raf yang menegaskan aspek visual ketidakberdayaan patung, serta
Surah Al-Bagarah dan An-Nisa yang menjelaskan latar belakang
psikologis penyimpangan tersebut., Adapun hasil hermengutika simbol
Paul Ricoeur menemukan bahwa patung anak sapi adalah simbol berhala
yang ‘memukau secara visual, sedangkan khuwar yang dihasilkan
merupakan simbol ilusi kehidupan. Sosok Samiri merepresentasikan
arketipe manipulator yang menyalahgunakan untuk menyesatkan publik
dengan keajaiban palsu. Oleh karena itu, relevansi kisah ini adalah sebagai
kritik terhadap ketergantungan manusia pada ciptaannya sendiri yang
secara ontologis, kosong tanpa ruh dan ada potensi menyesatkan.

Kata Kunci: Simbolisme, Kisah Samiri, Kecerdasan Buatan, Semiotika,
Paul Ricoeur.



ABSTRACT

Muhammad Saleh. 02240523024, “Symbolism Meaning in the Story
of Samiri in Surah Taha Verses 85-96: An Analysis of Paul Ricoeur’s
Hermeneutics of Symbols”

this study aims to describe the historical and narrative structure of
Samiri's story in Surah Taha verses 85-96 according to classical and
contemporary exegesis, explore the munasabah or intertextual correlation
of the story with other verses, and analyze the meaning of its symbols
through Paul Ricoeur's hermeneutics to find its relevance to current
technological challenges.

This research is a qualitative library study applying Paul Ricoeur's
mimesis theoretical framework to read the layers of symbolic meaning
within the text. The analysis is conducted through three stages, mimesis |
to understand the narrative context and fitnah as a test, mimesis Il to
configure the symbols of the golden calf, gold, and the figure of Samiri,
and mimesis 111 to critically refigure these meanings into the reality’s era.

The results indicate that, historically, the infantile mentality of the
Israel post-oppression made them vulnerable to manipulation, while
narratively, the story positions Samiri as the central antagonist exploiting
this vulnerability. The munasabah analysis reveals that this story
complements Surah Al-A'raf, which emphasizes the visual helplessness of
the statue, as well as Surah Al-Bagarah and An-Nisa, which explain the
psychological background of the deviation. Furthermore, the hermeneutics
of Paul Ricoeur inquiry finds that the golden calf statue is a symbol of a
visually dazzling material idol, whilethe sound. or khuwar produced
symbolizes the illusion of life. The, figure of Samiri represents the
archetype of ‘an intellectual manipulaior who abuses the "traces of the
messenger" or knowledge to mislead the public with false miracles.
Finally, this study this story's relevance as a critique of human dependence
on their’s creature which don’t have life and having vulnerable’ potential.

Keywords: Symbolism, Story of Samiri, Artificial Intelligence,
Hermeneutics, Paul Ricoeur.
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